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        BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan di BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Jakarta Mampang. Berdasarkan hasil periode 

analisis dan hasil pengujian terhadap variabel penelitian, 

maka dapat diambil kesimpulan yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Konstanta persamaan regresi linier sebesar 2,434. 

Artinya, apabila nilai variabel independen 

(kepemimpinan) bernilai 0. Maka, nilai kinerja 

karyawan sebesar 2,434. Kemudian koefisien regresi 

X sebesar 0,786. Artinya, jika Kepemimpinan (X1) 

mengalami kenaikan satu satuan, maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,786. 

2)  Semua pernyataan kepemimpinan memiliki nilai baik, 

dengan nilai rata – rata variabel 4,24. Nilai rata – rata 

tertinggi terdapat pada pernyataan pertama 4.50, yaitu; 

Pimpinan dapat mengambil keputusan dengan 

informasi terbatas. Lalu, nilai rata – rata terendah 

terdapat pada pernyataan keenam belas dengan nilai 

rata – rata 3.72, yaitu; Pimpinan dapat memberikan 

solusi yang logis. 
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3)  Semua pernyataan kinerja karyawan memiliki nilai 

baik, dengan nilai rata – rata variabel 4,07. Nilai rata – 

rata tertinggi terdapat pada pernyataan kedua 4.24, 

yaitu; Saya selalu bekerja sesuai dengan standar mutu 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Lalu, nilai rata 

– rata terendah terdapat pada pernyataan kesembilan 

dengan nilai rata – rata 3.88, yaitu; Saya selalu fokus 

menyelesaikan pekerjaan,walapuun tidak ada atasan di 

perusahaan. 

4)  Kepemimpinan (X) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai thitung (2,805) > ttabel 

(2,037). Artinya, semakin baik kepemimpinan yang 

ada di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta 

Mampang, semakin baik kinerja setiap karyawan. 

Sebaliknya, semakin buruk kepemimpinan yang ada di 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Mampang, 

karyawan cenderung akan memiliki kinerja yang tidak 

sesuai dengan harapan. 

5.2 Saran 

Saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk 

penelitian kali ini, adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai terendah 

variable kepemimpinan adalah pernyataan bahwa 

“pimpinan dapat memberikan solusi yang logis”. Oleh 

karena itu, untuk pihak atasan atau pimpinan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Mampang, sebaiknya 
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memberikan solusi dengan penyampaian yang bisa 

dipahami oleh semua karyawan. 

2) Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai tertinggi 

variable kepemimpinan adalah pernyataan “Pimpinan 

dapat mengambil keputusan dengan informasi 

terbatas”. Oleh karena itu, pimpinan dapat terus 

mempertahankan kemampuan tersebut agar dapat 

mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, 

terutama untuk pencapaian tujuan kantor BPJS 

Ketenagakerjaan pada umumnya dan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Mampang khususya. 

3) Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai terendah 

variable kinerja karyawan adalah pernyataan bahwa 

“saya selalu fokus menyelesaikan pekerjaan, walaupun 

tidak ada atasan di perusahaan”. Oleh karena itu, untuk 

setiap pegawai atau karyawan bekerja bukanlah hanya 

untuk perusahaan. Tapi, juga untuk diri sendiri, 

keluarga dan masa depan. Dengan memiliki mindset 

tersebut, tentu produktivitas atau kinerja seorang 

pegawai akan meningkat. 

4) Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai tertinggi 

variable kinerja karyawan adalah pernyataan “Saya 

selalu bekerja sesuai dengan standar mutu yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan”. Hal tersebut dapat terus 

di pertahankan oleh seluruh karyawan untuk tetap 

menjaga kualitas hasil pekerjaan yang tentunya akan 
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menjadi dampak yang baik untuk diri sendiri dan juga 

perusahaan. 

5)   Berdasar pada hasil penelitian ini yaitu terbukti bahwa 

masih terdapat 33,2% faktor atau variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan, maka sangat 

perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan faktor atau variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan untuk 

menemukan adanya factor-faktor lain diluar gaya 

kepemimpinan seperti faktor Kompetensi, Budaya 

Organisasi, Iklim Organisasi, Disiplin Kerja, etos 

kerja, dll 
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